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Abstrak 

 

KONTRIBUSI APLIKASI BUILDING INTEGRATED 

PHOTOVOLTAICS (BIPV) UNTUK EFISIENSI ENERGI DAN 

PENCEGAHAN SILAU BAGI AKTIVITAS MANUSIA PADA 

RUANG KANTOR CABANG UTAMA BCA PONDOK INDAH 

JAKARTA SELATAN 
 

Oleh 

Adrian Putra Wahono 

NPM: 6111901107 

 
Fasad merupakan bagian yang tidak dapat terlepaskan dari sebuah bangunan. Desain fasad 

yang beragam ini selain berpengaruh pada tampilan eksternal bangunan juga berpengaruh pada 

faktor internal bangunan seperti kenyamanan ruang dan penggunaan energi bangunan. Pengaruh 

terhadap kenyamanan ruang dan efeketivitas penggunaan energi bangunan dalam bangunan yang 

dapat terlihat dari  faktor nilai Overall Thermal Transfer Value (OTTV) pada bangunan. 

Bangunan Kantor Cabang Utama (KCU) BCA Pondok Indah merupakan sebuah bangunan 

dengan fungsi perkantoran yang didirikan pada tahun 2008. Bangunan yang terletak di Jakarta 

Selatan ini memiliki fasad yang didominasi kaca bewarna biru yang menjadi ciri khas dari PT Bank 

Central Asia yang merupakan pemilik dari bangunan ini. Fasad bangunan yang didominasi oleh kaca 

tanpa adanya sirip pembayangan berpotensi terjadinya silau yang berlebih serta memiliki nilai 

OTTV yang tinggi.  

Adanya permasalahan tersebut, maka penelitian ini mengoptimasi fasad bangunan KCU 

BCA Pondok Indah menggunakan teknologi Building Integrated Photovoltaics (BIPV) yang 

merupakan teknologi baru dari solar panel konvensional. Solar Panel yang terintegrasi dengan fasad 

dapat memberikan pembayangan pada ruang dalam bangunan sehingga dapat mengurangi potensi 

silau serta mengurangi nilai OTTV bangunan dengan mendapat energi terbarukan dari BIPV. 

Penelitian ini menggunakan metode evaluasi pasca huni dengan beberapa tahap penelitian.  

Diawali dengan perhitungan awal untuk melihat nilai OTTV pada bangunan dan simulasi potensi 

silau yang mengacu pada standar Daylight Glare Probability (DGP) pada kondisi eksisting. Hasil 

perhitungan dan simulasi ditemukan  bahwa nilai OTTV pada bangunan masih diatas standar kriteria 

SNI 03 – 6389 – 2011 serta nilai DGP yang juga melebihi standar. Selanjutnya dibuat solusi 

alternatif untuk kedua permasalahan tersebut dengan menentukan posisi paling ideal pemasangan 

BIPV pada fasad melalui analisis beberapa pertimbangan seperti kebutuhan listrik, luas bukaan kaca, 

sisi dengan nilai OTTV paling tinggi, posisi matahari, dan potensi terjadinya silau paling tinggi. 

Berdasarkan analisis tersebut ditemukan sisi paling ideal adalah pada sisi A (Timur Laut) dan sisi B 

(Tenggara) 

Setelah menemukan posisi ideal pemasangan BIPV, analisis dilanjutkan dengan 

membandingkan solusi alternatif dengan kondisi eksisting untuk melihat pengaruh BIPV terhadap 

nilai OTTV, intensitas pencahayaan alami, nilai DGP, dan energi terbarukan yang dapat dihasilkan. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa BIPV dapat dijadikan solusi alternatif pengganti sirip 

penangkal sinar matahari untuk mengurangi nilai OTTV dan potensi silau yang cukup besar serta 

dapat menggantikan kebutuhan listrik dengan energi terbarukan pada bangunan. Namun perlu 

memperhatikan posisi perletakan karena dapat mengurangi intensitas pencahayaan alami yang 

masuk. 

 

Kata-kata kunci: OTTV, Intensitas Pencahayaan Alami, Daylight Glare Probability, 

Fasad, BIPV, Solar Panel, Efisiensi Energi 
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BUILDING INTEGRATED PHOTOVOLTAICS (BIPV) 

CONTRIBUTION IN ENERGY EFFICIENCY AND GLARE 

PREVENTION FOR HUMAN ACTIVITIES AT BCA MAIN 

BRANCH OFFICE ROOM PONDOK INDAH JAKARTA 

SELATAN 
 

by 

Adrian Putra Wahono 

NPM: 6111901107 

 
facade is an inseparable part of a building. Apart from influencing the external appearance 

of the building, the various facade designs also affect the internal factors of the building, such as 

space comfort and building energy use. The influence on space comfort and the effectiveness of 

building energy use in buildings can be seen from the Overall Thermal Transfer Value (OTTV) value 

factor in buildings. 

The Main Branch Office Building (KCU) BCA Pondok Indah is a building with office 

functions that was built in 2008. Located in South Jakarta, this building has a facade dominated by 

blue colored glass which is the hallmark of PT Bank Central Asia, the owner of the building. 

Building facades that are dominated by the glass without shading fins have the potential for 

excessive glare and have a high OTTV value. 

With these problems in mind, this research optimizes the facade of the KCU BCA Pondok 

Indah building using Building Integrated Photovoltaics (BIPV) technology, which is a new 

technology from conventional solar panels. Solar panels that are integrated with the facade can 

provide shading to the space in the building so that it can reduce the potential for glare and reduce 

the OTTV value of the building by obtaining renewable energy from BIPV. 

This study uses the post-occupational evaluation method with several research stages. It 

begins with an initial calculation to see the OTTV value of the building and a glare potential 

simulation that refers to the Daylight Glare Probability (DGP) standard in existing conditions. The 

results of calculations and simulations found that the OTTV value in buildings is still above the SNI 

03 – 6389 – 2011 criteria standard and the DGP value also exceeds the standard. Then an 

alternative solution was made for these two problems by determining the most ideal position for 

installing BIPV on the facade through an analysis of several considerations such as electricity 

demand, the area of the glass opening, the side with the highest OTTV value, the position of the sun, 

and the potential for the highest glare. Based on this analysis, it was found that the most ideal sides 

were side A (Northeast) and side B (Southeast). 

After finding the ideal position for installing BIPV, the analysis is continued by comparing 

alternative solutions with existing conditions to see the effect of BIPV on the OTTV value, natural 

lighting intensity, DGP value, and the renewable energy that can be generated. The results of the 

study can be concluded that BIPV can be used as an alternative solution to replace sun protection 

fins to reduce the OTTV value and potential for glare which is quite large and can replace the need 

for electricity with renewable energy in buildings. However, it is necessary to pay attention to the 

placement position because it can reduce the intensity of incoming natural lighting. 

 

Keywords: OTTV, Natural Lighting Intensity, Daylight Glare Probability, Building Facade, 

BIPV, Solar Panels, Energy Efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Energi merupakan sesuatu hal yang abstrak dan tidak dapat dilihat namun dapat 

dibuktikan serta dirasakan keberadaannya oleh manusia atau dalam ilmu fisika dapat juga 

diartikan sebagai objek yang dapat berpindah melalui interaksi secara ilmiah dan tidak 

dapat hilang ataupun diciptakan, sehingga pada dasarnya energi selalu ada di sekitar 

manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) energi adalah daya yang dapat 

digunakan untuk melakukan berbagai proses kegiatan, misalnya dapat merupakan bagian 

suatu bahan atau tidak terikat pada bahan (seperti sinar matahari). Melalui definisi tersebut 

maka manusia dapat menggunakan energi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kebutuhan dan populasi manusia yang meningkat setiap harinya membuat kebutuhan 

energi juga semakin meningkat sehingga dewasa ini isu krisis energi menjadi sering 

dijumpai di berbagai negara. 

Di sisi lain permasalahan global warming juga menjadi salah satu isu yang sering 

dibicarakan hal ini dikarenakan setiap tahunnya temperature dunia terus menerus naik 

hingga 2ºC. Meningkatnya suhu dunia berdampak buruk bagi manusia seperti mencairnya 

es pada kutub bumi yang menyebabkan kenaikan permukaan laut (Shahzad, 2015). Global 

warming dapat terjadi akibat emisi karbon CO₂  yang terus meningkat setiap harinya. Salah 

satu penyumbang terbesar emisi karbon CO₂  dengan presentase yang dapat dilihat pada 

diagram di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1. Diagram Emisi Karbon CO₂ Dunia dan Kebutuhan Energi Final Tahun 2021 

(Sumber: https://globalabc.org/news/) 
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Pada diagram tersebut dapat terlihat bahwa kebutuhan energi pada konstruksi dan 

bangunan mencapai 34% dari kebutuhan energi dunia serta bangunan juga menjadi 

penyumbang terbesar emisi karbon CO₂  yaitu sebesar 37%. Salah satu faktor penyebabnya 

adalah penggunaan batu bara, minyak, dan gas alam untuk pembangkit listrik dimana 

hampir seluruh bangunan membutuhkan listrik dalam operasionalnya. 

Beberapa kasus pada bangunan yang sudah terbangun akan sulit untuk mencapai 

performa green building sehingga perlu ada solusi alternatif pada bangunan yang sudah 

terbangun untuk dapat menerapkan energi terbarukan. Salah satu bangunan yang telah 

terbangun dan berpotensi untuk menerapkan green building adalah bangunan Kantor 

Cabang Utama BCA Pondok Indah. Bangunan ini adalah bangunan dengan fungsi gedung 

perkantoran yang dibangun pada tahun 2008 dan dengan luas 15.000 m2. Fasad bangunan 

didominasi oleh kaca berwarna biru yang menjadi ciri khas dari gedung perkantoran PT 

Bank Central Asia. Pada bangunan ini memiliki sisi terlebar mengarah ke Timur Laut dan 

Barat Daya tanpa adanya sirip penangkal sinar matahari. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2. Perspektif Kantor Cabang Utama BCA Pondok Indah 

(Sumber: Dokumentasi PT Arkonin) 

 

Penggunaan kaca sebagai fasad utama bangunan KCU BCA Pondok Indah ini dalam 

upaya memasukan pencahayaan alami semaksimal mungkin akan bertolak belakang 

dengan upaya penghematan energi pada sebuah bangunan. Hal ini dikarenakan semakin 

luas area bukaan pada fasad maka panas matahari semakin banyak masuk ke dalam 

bangunan. Apabila sebuah bangunan menjadi panas maka hal ini dapat berdampak pada 

tingginya penggunaan energi pada sebuah bangunan. Upaya untuk mengukur tingkat panas 

matahari yang masuk ke dalam bangunan dapat dilakukan dengan perhitungan nilai OTTV 

(Overall Thermal Transer Value). OTTV merupakan nilai perolehan panas yang masuk ke 

dalam bangunan akibat radiasi matahari. 

Pada tahap pra-penelitian, penyusun telah melakukan perhitungan awal nilai OTTV 

pada bangunan Kantor Cabang Utama BCA Pondok Indah untuk melihat seberapa besar 
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panas yang masuk ke dalam bangunan serta simulasi untuk melihat tingkat pencahayaan 

alami yang masuk ke dalam bangunan dengan mengacu pada standar penilaian GBCI 

dimana dalam memasukkan pencahayaan alami ke dalam ruangan, perlu adanya rata-rata 

rasio luas lantai kerja dengan ilmuninansi 300 lux terhadap luas lantai kerja keseluruhan 

harus di atas 30%. Standar ini dapat dijadikan acuan untuk menentukan kenyamanan visual 

pada ruang dalam bangunan. Hasil dari pra-penelitian tersebut adalah berikut : 

 

Tabel 1. 1. Perhitungan Nilai OTTV pada Setiap Lantai Bangunan Kantor Cabang Utama BCA 

Pondok Indah  

Lantai OTTV 

Lantai 02 49,01 W/m² 

Lantai 03 51,38 W/m² 

Lantai 04 48,95 W/m² 

Lantai 05 46,19 W/m² 

Lantai 06 & 07 52,12 W/m² 

Lantai 08 55,62 W/m² 

Rata - Rata 50,45 W/m² 

 

 Pada tabel tahap pra-penelitian di atas terlihat bahwa nilai OTTV pada bangunan 

Kantor Cabang Utama BCA Pondok Indah secara keseluruhan masih belum memenuhi 

kriteria bangunan hijau menurut peraturan pemerintah yaitu Peraturan Menteri PUPR 

Nomor 21 Tahun 2021 yang mengatur mengenai Bangunan Hijau dimana kriteria bangunan 

hijau adalah memiliki nilai OTTV dibawah 35 W/m², sehingga nilai OTTV pada bangunan 

ini masih dapat dioptimasi untuk mengurangi panas bangunan secara keseluruhan. Lantai 

01 tidak dimasukkan perhitungan dikarenakan pada lantai 01 desain fasad tertutup vegetasi 

sekitar tapak serta bukaan jendela yang minim membuat kurangnya potensi pemasangan 

Building Integrated Photovoltaics pada fasad lantai 01.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3. Lantai 01 yang Tertutup Vegetasi Sekitar Tapak dan Bukaan Jendela yang Minim 

(Sumber: Dokumentasi PT Arkonin) 

 



 

4 

 

 Selain itu dikarenakan fasad bangunan yang didominasi kaca, maka kondisi 

eksisting pada bangunan ini juga telah memberikan adanya roller blind untuk menangkal 

panas matahari masuk ke dalam ruangan. Berdasarkan penelitian teradahulu (Naomi, 2014, 

77) yang berjudul Optimasi Redesain Selubung Bangunan Untuk Pemenuhan Standar 

Intensitas Pencahayaan Alami dan Nilai OTTV adanya roller blind ini dapat mengurangi 

nilai OTTV pada bangunan namun di sisi lain dapat mengurangi intensitas cahaya yang 

masuk ke dalam ruang sehingga kenyaman visual dalam bangunan akan terganggu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4. Roller Blind pada Interior Fasad Bangunan 

 

Di sisi lain penggunaan roller blind juga menghalangi pemandangan ke luar 

bangunan. Dari permasalahan ini maka perlu ada solusi yang dapat mengatasi beberapa isu 

tersebut, salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan Building 

Integrated Photovoltaics (BIPV) yang merupakan teknologi baru dari solar panel 

konvensional yang memungkinkan panel photovoltaics (PV) terpasang menjadi bagian 

konstruksi dari bangunan seperti pada atap atau dinding bangunan. Dalam kasus ini BIPV 

dapat diterapkan pada fasad bangunan Kantor Cabang Utama BCA Pondok Indah untuk 

mengurangi panas matahari yang masuk ke dalam bangunan juga dapat meningkatkan 

kenyamanan visual dengan tetap memasukkan cahaya matahari ke dalam bangunan. Hal 

ini dikarenakan fasad bangunan yang didominasi kaca dan tidak adanya sirip penangkal 

sinar matahari yang akan mengahalangi cahaya matahari apabila menggunakan Building 

Integrated Photovoltaics (BIPV).  
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Di Indonesia sendiri penggunaan Building Integrated Photovoltaics (BIPV) masih 

belum terlalu popular dapat telihat dari belum ada bangunan di Indonesia yang 

menggunakan panel surya terintegrasi dengan struktur bangunan. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat memperkenalkan teknologi Building Integrated Photovoltaics (BIPV) 

dengan melihat dari sisi arsitektur dalam upaya menurunkan panas bangunan serta menjaga 

kenyamanan visual dengan mendapatkan energi terbarukan untuk bangunan menjadi lebih 

hemat energi.  

 

Gambar 1. 5. Contoh Penerapan Building Integrated Photovoltaics pada Fasad Bangunan 

(Sumber: Archdaily.com) 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan perhitungan pra-penelitian ditemukan bahwa nilai OTTV pada 

bangunan Kantor Cabang Utama BCA Pondok Indah secara keseluruhan adalah 50,45 

W/m², nilai ini belum memenuhi kriteria SNI 03 – 6389 – 2011 serta Peraturan Menteri 

PUPR Nomor 21 Tahun 2021, yaitu sebesar 35 W/m². Hal ini terjadi dikarenakan belum 

ada regulasi saat bangunan tersebut didirikan  sehingga bangunan ini berpotensi untuk 

dapat menerapkan konsep green building dengan mengoptimalkan nilai OTTV agar 

mendekati standar yang berlaku saat ini. Fasad yang didominasi kaca juga menyebabkan 

adanya potensi terjadi silau yang berlebih oleh matahari ke dalam bangunan. 

Di sisi lain untuk mengatasi permasalahan ini bangunan sudah menggunakan roller 

blind yang dipasang dibelakang fasad kaca, dengan adanya roller blind ini dapat 

mengurangi panas matahari yang masuk ke dalam bangunan namun di sisi lain untuk 

mendapatkan pengurangan yang maksimal, roller blind perlu diturunkan hingga 100% 

sedangkan dengan menurunkan roller blind secara menyeluruh maka pencahayaan alami 

yang masuk ke dalam bangunan semakin berkurang sehingga melalui penelitian ini 

mengusulkan solusi dengan penggunaan Building Integrated Photovoltaics (BIPV) untuk 

meningkatkan kenyamanan visual dengan mengurangi panas dalam bangunan secara 

bersamaan serta mendapatkan energi terbarukan dari BIPV. 
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1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas dirumuskan pertanyaan:  

• Bagaimana desain posisi pemasangan Building Integrated Photovoltaics (BIPV) yang 

paling optimal pada selubung bangunan untuk mengurangi nilai OTTV, terjadinya 

silau, dan mengoptimalkan penggunaan energi terbarukan pada Kantor Cabang Utama 

BCA Pondok Indah? 

• Bagaimana pengaruh solusi alternatif desain pemasangan Building Integrated 

Photovoltaics (BIPV) yang direkomendasikan terhadap nilai OTTV, potensi silau 

dalam ruang, intensitas cahaya alami, dan efisiensi energi Kantor Cabang Utama BCA 

Pondok Indah? 

1.4. Target Temuan 

Penelitian ini diharapkan berhasil menemukan solusi desain pemasangan Building 

Integrated Photovoltaics (BIPV) yang paling optimal pada selubung bangunan yang dapat 

mengoptimasi nilai OTTV dengan mempertimbangkan intensitas pencahayaan alami yang 

masuk dalam bangunan serta mengurangi potensi silau yang terjadi dalam ruang. Hasil 

penelitian ini dapat memberikan potensi bagi bangunan untuk dapat menerapkan energi 

terbarukan untuk investasi di masa yang akan datang. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

• Mengetahui nilai OTTV, intensitas cahaya alami, dan potensi terjadinya silau pada 

kondisi eksisting. 

• Memberikan rekomendasi desain pemasangan BIPV yang paling optimal untuk 

mengoptimasi desain selubung bangunan dalam upaya menurunkan nilai OTTV 

bangunan serta mengurangi potensi terjadinya silau dengan mempertimbangkan 

intensitas cahaya alami yang masuk berdasarkan kiteria Greenship NB 1.2  

• Mengetahui kelebihan dan kekurangan dari desain selubung bangunan yang sudah 

terbangun serta dapat memberikan rekomendasi untuk penghematan energi pada 

bangunan. 

• Bagi pihak lain, penelitian ini juga diharapkan sebagai masukan dalam bidang 

asitektur agar dalam mendesain sebuah bangunan perlu mempertimbangkan dampak 

bagi lingkungan sekitar. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Penitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berguna bagi beberapa pihak 

antara lain sebagai berikut : 

• Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusun dan mahasiswa arsitektur 

lainnya untuk memperluas ilmu dan pengetahuan terkait dengan teknologi solar panel 

terbaru yaitu BIPV sehingga dapat menginspirasi desain untuk keperluan kuliah. 

• Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusun dan mahasiswa arsitektur 

lainnya untuk melihat pengaruh pemasangan BIPV pada fasad bangunan terhadap 

pencahayaan alami yang masuk ke dalam bangunan. 

1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

1.7.1. Objek Studi 

Nama bangunan  : Kantor Cabang Utama BCA Pondok Indah 

Owner   : PT Bank Central Asia, Tbk 

Alamat  : Wisma BCA Pondok Indah, Jl. Metro Pondok Indah No.3, 

RW.17, Pondok Pinang, Jakarta, Kota Jakarta Selatan, DKI 

Jakarta 

Luas lantai bangunan : 15.879 m² 

Jumlah lantai : 8 

1.7.2. Latar Belakang Pemilihan Objek 

Pemilihan bangunan Kantor Cabang Utama BCA Pondok Indah dipilih berdasarkan 

beberapa pertimbangan berikut : 

• Bangunan Kantor Cabang Utama BCA Pondok Indah merupakan bangunan yang 

dibangun pada tahun 2008 sebelum adanya regulasi nilai OTTV sehingga bangunan 

berpotensi memiliki nilai OTTV yang belum optimal  

• Bangunan Kantor Cabang Utama BCA Pondok Indah memiliki desain fasad tanpa 

adanya sirip penangkal sinar matahari sehingga cahaya matahari kemungkinan besar 

akan menimbulkan panas bangunan dan menyebabkan silau yang tinggi. 

• Bangunan Kantor Cabang Utama BCA Pondok Indah memiliki desain selubung 

bangunan yang didominasi oleh kaca sehingga sesuai untuk rekomendasi pemasangan 

panel Building Integrated Photovoltaics (BIPV) yang terintegrasi dengan fasad 

bangunan. 
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1.7.3. Pembatasan Lingkup Studi 

Dalam melakukan penelitian ini, penyusun memberikan pembatasan lingkup studi 

dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu dalam penyusunan penelitian ini. Batas 

lingkup studi tersebut adalah sebagai berikut : 

• Lingkup materi 

1. Lingkup studi materi lebih memfokuskan untuk menurunkan nilai 

OTTV pada bangunan dengan mempertimbangkan intensitas cahaya 

matahari yang masuk ke dalam ruang dengan solusi menggunakan 

Building Integrated Photovoltaics (BIPV). 

2. Penelitian untuk variabel potensi silau yang terjadi, dibatasi hanya untuk 

melihat pengaruh silau dari luar ke dalam bangunan oleh matahari. 

3. Penelitian ini dibatasi tidak melihat pengaruh BIPV pada malam hari hal 

ini karena BIPV berfungsi dengan mengandalkan cahaya matahari, 

pengambilan sampel peneltian juga dilakukan pada rentang jam 08.30 -

17.30 mengikuti jam kerja aktivitas dalam bangunan KCU BCA Pondok 

Indah. 

• Lingkup area 

 Lingkup area dibatasi pada lantai 2 sampai 8 Kantor Cabang Utama BCA 

Pondok Indah untuk desain penurunan nilai OTTV. Lantai 1 tidak termasuk 

lingkup area dikarenakan adanya pembayangan dari vegetasi sekitar tapak 

yang memungkinkan Building Integrated Photovoltaics (BIPV) tidak dapat 

bekerja dengan optimal. Selain itu roller blind tidak dimasukkan dalam 

perhitungan OTTV karena roller blind dianggap kurang berfungsi dengan 

baik karena menghalangi pencahayaan alami masuk secara menyeluruh. 
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1.8. Kerangka Teoritikal 

 

Gambar 1. 6. Kerangka Teoritikal 
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1.9. Kerangka Penelitian 

 

 

Gambar 1. 7. Kerangka Penelitian 
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1.10. Sistematika Penyusunan Penelitian 

BAB I   Pendahuluan 

Pendahuluan berisi uraian latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, target 

temuan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, kerangka teoritikal, 

kerangka penelitian, dan sistematika penyusunan penelitian. 

BAB II   Green Building, Selubung Bangunan, Panel Surya, Silau, dan 

Pencahayaan Alami pada Bangunan 

Kerangka dasar teori membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian dan 

pembahasan mengenai green building. Selain itu bab ini juga membahas mengenai 

pengertian dan teori Building Integrated Photovoltaics (BIPV), solar panel, selubung 

bangunan, nilai OTTV, Silau dan pencahayaan alami dalam bangunan. 

BAB III  Metode Penelitian 

Metode Penelitian membahas mengenai jenis penelitian yang akan digunakan untuk 

memperoleh optimasi selubung bangunan yang optimal. Pada bab metode penelitian juga 

berisi tempat dan waktu penelitian, variabel, teknik pengambilan data, sumber, timeline, 

serta teknik penarikan kesimpulan. 

BAB IV  Hasil Pengamatan 

Hasil Pengamatan membahas perhitungan awal data bangunan, nilai OTTV, nilai DGP, dan 

intensitas pencahayaan alami pada kondisi eksisting untuk melihat permasalahan dan solusi 

yang dapat diterapkan dalam bangunan. 

BAB V  Analisis 

Analisis membahas bagaimana solusi perletakan BIPV untuk mengatasi permasalahan nilai 

OTTV dan pencegahan silau dengan mempertimbangkan intensitas pencahayaan alami 

serta jumlah energi terbarukan yang dapat dihasilkan, serta analisis bagaimana solusi 

desain yang diberikan berpengaruh terhadap kondisi eksisting bangunan. 

BAB VI Kesimpulan dan Saran 

Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian selubung bangunan pada 

Kantor Cabang Utama BCA Pondok Indah. 
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